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Abstrak

Latar Belakang: Rapid Health Assessment (RHA) merupakan instrumen krusial
dalam manajemen bencana untuk menilai dampak kesehatan secara cepat tepat.
Dokumen RHA yang tidak lengkap atau tidak sesuai format standar Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) dapat menghambat efektivitas pengambilan keputusan
yang akurat dalam mengidentifikasi kebutuhan kesehatan masyarakat terdampak
bencana dalam waktu singkat.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran kesesuaian format
dan kelengkapan pengisian dokumen RHA berdasarkan standar Kemenkes di
Puskesmas Kabupaten Lumajang.

Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
retrospektif. Sampel penelitian menggunakan total sampling sejumlah 153
dokumen RHA yang diisi oleh Puskesmas di Kabupaten Lumajang selama periode
bencana. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi/checklist
kesesuaian berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Kemenkes.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian format dokumen
RHA secara keseluruhan mencapai 76% dikategorikan sesuai dan sebesar 24%
dikategorikan tidak sesuai dikarenakan komponen identitas dan tanda tangan
petugas tidak dilengkapi. Sedangkan prosentase kesesuaian kelengkapan
pengisian dokumen RHA dikategorikan tidak sesuai 53,3% dan sesuai sebesar
46,7% . Komponen yang paling sering tidak diisi secara lengkap adalah tanda
tangan dan nama petugas; data korban meninggal/luka berat/luka ringan/hilang;
jumlah pengungsi; kondisi fasilitas kesehatan; kebutuhan sumber daya dan
rekomendasi  penatalaksanaan  penanganan  bencana.  Faktor  utama
ketidaklengkapan disebabkan oleh terbatasnya waktu pengisian saat situasi darurat
dan kurangnya pelatihan berkala bagi petugas kesehatan.

Kesimpulan: Kesesuaian format dokumen RHA di Puskesmas Kabupaten
Lumajang sudah cukup sesuai, namun aspek kelengkapan pengisian masih perlu
ditingkatkan. Disarankan bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang untuk
mengadakan pelatihan RHA secara berkala dan menyediakan format digital yang
lebih ringkas namun informatif guna mempercepat pengisian data saat situasi



darurat bencana.
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